
ANALISIS PERENCANAAN LABA DALAM 

MENINGKATKAN  KINERJA KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN DAERAH PEMBANGUNAN KOTA MEDAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak) 

Program Studi Akuntansi 

 

Oleh 

 

  NAMA                       : FITRIYANI HAIRUN 

  NPM          : 1805170266 

  PROGRAM STUDI : AKUNTANSI 

  KONSENTRASI : MANAJEMEN 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025  



i 
 

  



ii 
 



iii 
 

  



iv 
 

 



v 
 

ABSTRAK  

ANALISIS PERENCANAAN LABA DALAM MENINGKATKAN 

KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN DAERAH 

PEMBANGUNAN KOTA MEDAN 

 

Oleh  

FITRIYANI HAIRUN 

1805170266 

 

Perusahaan Daerah adalah perusahaan yang sebagian atau seluruh modal yang 

dimiliki adalah milik pemerintah Daerah, baik berasal dari kekayaan daerah yang 

dipisahkan maupun dari anggaran pendapat dan belanja daerah (APBD). Tujuan 

perusahaan daerah ini adalah untuk turut serta melaksanakan pembangunan daerah 

khususnya dan pembangunan ekonomi nasional umumnya dalam rangka ekonomi 

dengan mengutamakan industrialisasi dan ketentraman serta kesenangan kerja 

dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan dari segi laba dengan 

menggunakan rasio  profitabilitas untuk mengukur kinerja perusahaan. Dalam 

melakukan penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari laporan keuangan 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan tahun 2018 hingga 2022 yang 

terdapat pada laporan keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Perusahaan Daerah Pembangunan 

Kota Medan memiliki kinerja keuangan yang buruk jika dilihat dari aspek 

profitabilitas.  

 

Kata Kunci : Profitabilitas, return on eqiuty, return on investment, net profit 

margin. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF PROFIT PLANING IN IMPROVING FINANCIAL 

PERFORMANCE AT THE MENDAN CITY DEVELOPMENT REGIONAL 

COMPANY 

 

By 

FITRIYANI HAIRUN 

1805170266 

 

A regional company is a company whose capital is partly or entirely 

owned by the regional government, either derived from separated regional assets 

or from the regional revenue and expenditure budget (APBN). The purpose of this 

regional company is to participate in implementing regional development in 

particular and national economic development in general within the framework of 

the economy by prioritizing industrialization and peace and happiness of work 

within the company. This study aims to measure the financial performance of the 

Medan city development regional company in terms of profit by using profitability 

rations to measure company performance. In conducting the research, the 

researcher used a quantitative research type. This study used data sourced from 

the financial statements of the Medan city development regional company from 

2018 to 2022 contained in the financial statements of the Medan city development 

regional company. Based on the research that has been conducted, the Medan city 

development regional company has very poor financial performance when viewed 

from the profitability aspect. 

 

Keywords: Profitability, return on equity, return on investment, net profit 

margin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan Daerah adalah perusahaan yang sebagian atau seluruh modal 

yang dimiliki adalah milik pemerintah daerah, baik berasal dari kekayaan daerah 

yang dipisahkan maupun dari anggaran pendapat dan belanja daerah (APBD). 

Tujuan perusahaan daerah ini adalah untuk turut serta melaksanakan 

pembangunan daerah khususnya dan pembangunan ekonomi nasional umumnya 

dalam rangka ekonomi dengan mengutamakan industrialisasi dan ketentraman 

serta kesenangan kerja dalam perusahaan. 

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi 

perusahaan dalam perkembangan bisnis disemua perusahaan. Salah satu tujuan 

utama didirikannya perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan dan 

mempertahankan perusahaanya tergantung pada manajemen keuangan. 

Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk 

mendapatkan laba atau keuntungan. Oleh sebab itu kinerja keuangan merupakan 

hal yang penting bagi setiap perusahaan  didalam persaingan bisnis untuk 

mempertahankan perusahaannya. Ukuran yang sering dipakai untuk menilai 

sukses tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh 

perusahaan. Pada hakikatnya setiap usaha yang didirikan mempunyai harapan 

dikemudian hari, misalnya mengharapkan perkembangan yang sangat pesat. 

Perkembangan usaha pada dasarnya menginginkan tercapainya suatu tujuan yaitu 

memperoleh laba, sehingga perusahaan-perusahaan selalu memikirkan 
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strategi dan cara untuk memperoleh laba yang besar demi kelangsungan dan 

kemajuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus dapat mengantisipasi 

segala resiko yang terjadi, perusahaan harus mengusai informasi dengan 

menggunakan metode-metode yang tepat untuk menganalisa keadaan perusahan. 

Akan tetapi aspek kinerja perusahaan juga merupakan hal yang penting selain dari 

laba. Sebab laba yang besar bukanlah ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat 

bekerja dengan efektif. Dengan demikian maka yang harus dilakukan oleh 

perusahaan adalah tidak hanya cara atau usaha untuk meningkatkan laba, namun 

yang lebih penting lagi yaitu usaha untuk mempertinggi kinerja perusahaan 

merupakan tugas utama seorang manajer untuk selalu mempertahankan stabilitas 

perusahaan.  

Perencanaan merupakan langkah awal dalam menjalankan suatu usaha 

sebelum menentukan dalam pengambilan keputusan. Baik buruknya atau berhasil 

tidaknya keputusan dalam usaha tergantung dari matangnya rencana tersebut. 

Perencanaan merupakan fungsi dari manajemen dalam suatu organisasi atau 

lembaga yang tujuannya kearah jangka panjang atau ke masa depan. Menurut 

Horngren dalam  (2009:52), “Perencanaan adalah metode mendetail yang telah 

dirumuskan sebelumnya untuk melakukan atau membuat sesuatu. Rencana itu 

sering dibuat dalam bentuk cerita dan membuat tujuan atau sasaran dan alat untuk 

mencapai tujuan tersebut atau suatu rencana itu dapat dibuat dalam bentuk 

anggaran, bagan atau karangan kerja dalam istilah keuangan atau grafik dalam 

suatu unit. 

Perkembangan dan kemajuan suatu perusahaan dapat diketahui melalui 

laporan keuangan perusahaan. Munawir (2007), laporan keuangan adalah hasil 
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dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 

antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Laporan keuangan 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Pihak-pihak tersebut adalah pihak intern maupun ekstern (investor). Pihak-pihak 

yang berkepentingan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk dapat 

menilai kinerja perusahaan.  

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 

tersebut apakah baik atau buruk. Rudianto (2013), Kinerja keuangan adalah 

adalah merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara 

efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.  

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Sutrisno 

(2009), meyatakan bahwa “laporan keuangan merupakan hasil dari proses 

akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba rugi. 

Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan secara ekonomi”. Dengan melihat 

laporan keuangan dapat diambil keputusan atau kebijakan oleh pihak tertentu 

kepada perusahaan. Solikah (2007), dengan adanya laporan keuangan, pihak 

internal perusahaan dapat mengambil langkah yang perlu dilakukan untuk 
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kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Umumnya suatu perusahaan 

akan selalu berusaha untuk mencapai tujuannya, baik tujuan jangka panjang 

misalnya mampu meningkatkan nilai perusahaan dan mensejahterakan pemegang 

saham, maupun tujuan jangka pendeknya misalkan memaksimalkan laba 

perusahaan dengan sumber daya yang dimiliki. 

Dengan melihat kinerja keuangan dapat diketahui sejauh mana 

perkembangan perusahaan. Muhliani (2012), semakin baik kinerja keuangan 

sebuah perusahaan, nilai (value) dari perusahaan tersebut juga akan baik. Kinerja 

keuangan yang baik mencerminkan adanya sebuah good corporate didalamnya 

sehingga aspek tersebutlah yang menyebabkan nilai perusahaan menjadi baik. 

Nilai perusahaan itu dapat berupa harga saham perusahaan bahkan sebuah 

kepercayaan investor. Kinerja keuangan berbanding lurus dengan nilai sebuah 

perusahaan. Kinerja keuangan yang buruk juga menyebabkan nilai perusahaan 

yang tidak baik. 

Menurut Rudianto dalam (Winarno, 2019) (2013, hal 19), yang 

menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai 

oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif 

selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat  keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

Menurut Fahmi (2018: 142) “kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Karena kinerja keuangan yang baik dan tetap menjaga serta dapat meningkatkan 
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kinerja keuangan setiap tahunnya merupakan salah satu faktor penting yang 

menjadi tolak ukur para investor maupun calon investor maupun calaon investor 

dalam memutuskan berinvestasi di perusahaan tersebut. Perusahaan juga harus 

senantiasa menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya agar tetap 

diminati oleh para investor maupun calon investor. Rasio yang paling umum 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas dan 

likuiditas.” 

Rasio profitabilitas digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Hery (2016) “rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai sebagai 

rasio rentabilitas. Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari penggunaan aset maupun 

penggunaan modal”. 

Indikator penting untuk menilai perkembangan perusahaan dimasa datang 

adalah dengan melihat pertumbuhan profitabilitasnya. Tandelilin (2010:240),”dari 

sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek 

perusahaan dimasa datang adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan 

profitabilitas perusahaan, salah satunya adalah Return On Invesment (ROI). 

Indikator ini sangat penting dipehatikan untuk mengetahui sejauh mana aktiva 
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yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba yang nantinya akan 

mempengaruhi peningkatan harga saham”. 

Menurut Nurfadillah (2011),”terdapat kinerja perusahaan yang dapat 

dihitung melalui analisis rasio profitabilitas, diantaranya adalah Return On Equity 

(ROE). Rasio ini berguna untuk mengetahui efesiensi manajemen dalam 

menjalankan modalnya, semakin tinggi ROE berarti semakin efektif dan efesien 

perusahaan menggunakan modalnya dan kepercayaan investor atas modal yang 

diinvestasikannya semakin tinggi dan berdampak positif terhadap harga 

sahamnya”. 

Selain Return On Equity (ROE) dan Return On Invesment (ROI), Net 

Profit Margin (NPM) juga digunakan pada rasio profitabilitas. Kasmir (2008), 

“net profit margin merupakan ukuran keuntungan yang membandingkan antara 

laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rasio ini merupakan 

rasio yang paling praktis digunakan untuk mengetahui profitabilitas perusahaan 

karena formula yang dipakai adalah Net Income perusahaan. Sama halnya dengan 

rasio profitabilitas lainnya. Pada intinya yang menjadi dasar penghitungan adalah 

tingkat pengembalian (return) kepada pemegang saham”. 

Berdasarkan data laporan keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan 

Kota Medan, penulis memperoleh data sebagai berikut. Data berikut ini 

merupakan data yang akan dipakai untuk menghitung rasio profitabilitas 

perusahaan. 
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Tabel 1.1 

 Data Laporan Keuangan Perusahaan Daerah Pembanguna Kota Medan 

Tahun 2018-2022. 

 
Tahun  2018  2019  2020  2021 2022 

Total Asset 176.791.630.

230 

176.371.297.3

05 

176.179.945.5

87 

175.218.332.46

0 

173.716.908.90

9 

Total 

Ekuitas 

167.195.821.

815 

165.733.890.4

72 

159.694.675.3

26 

155.199.487. 

818 

149.378.213.92

8 

Pendapatan 46.920.000 10.171.338. 

800 

5.786.041.737 5.980.192.747 7.221.669.171 

Laba Bersih  (2.381.608.1

55) 

(1.443.661.24

4) 

(6.881.465.51

1 

(5.423.946.331) (5.766.073.890 

Sumber: Data laporan Keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan 

Dari rasio Return On Equity (ROE), imbalan yang diterima pemegang 

saham tergantung dari laba/rugi yang dihasilkan perusahaan. Jika perusahaan 

menghasilkan laba, pemegang saham akan mendapatkan imbalan atau return 

sebesar penyertaan modal sahamnya atau ekuitas. Begitu juga apabila perusahaan 

mengalami kerugian. Pemegang saham akan menanggung kerugian sebesar 

proporsi penyertaan modal/ekuitasnya. Menurut Kasmir (2012), semakin besar 

ROE maka semakin baik. ROE yang bernilai positif mengindikasikan perusahaan 

menghasilkan laba, dan sebaliknya. Berdasarkan data diatas, diperoleh informasi 

bahwa pada tahun 2018 perusahaan mengalami kerugian hinggan tahun 2022. 

Secara tidak langsung, perusahaan tidak menghasilkan laba bagi pemegang saham 

pada periode 2018 sampai dengan periode 2022. Karena non profit yang 

dihasilkan perusahaan, kerugian yang harus ditanggung oleh para pemegang 

saham sesuai dengan penyertaan modalnya. Hasil penelitian yang dilakukan 

(Bella, 2021), Return On Equity (ROE) yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia 

mengalami ketidakstabilan, karena ada beberapa periode yang tidak menghasilkan 
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laba tetapi di periode yang lainnya perusahaan menghasilkan laba. Hal ini 

disebabkan perusahaan tidak mampu dalam mengelola ekuitas atau modal agar 

setiap periode keuntungan selalu didapatkan perusahaan. 

Rasio Return On Investment (ROI) mengukur tingkat profitabilitasnya dari 

jumlah asset yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasmir (2012),”semakin besar 

Return On Investment (ROI) perusahaan maka semakin baik. Jika perusahaan 

menghasilkan laba, diperoleh informasi bahwa perusahaan telah mengoperasikan 

assetnya secara optimal sehingga menghasilkan laba bagi perusahan. Sebaiknya, 

jika perusahaan mengalami kerugian. Hal ini mengindikasikan bahwa asset 

perusahaan dikelola secara tidak optimal dan tidak efisien sehingga menghasilkan 

kerugian bagi perusahaan”. Keefektifan asset dalam perusahaan sangatlah penting 

terutama asset yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Semakin 

efektif dan efesien, biaya yang digunakan untuk pemeliharaan asset semakin kecil. 

Ini akan mempengaruhi biaya-biaya perusahaan. Semakin kecil biaya maka 

semakin untung, dan sebaliknya. Berdasarkan data diatas, diperoleh informasi 

bahwa asset perusahaan mengalami peningkatan setiap tahun sementara laba 

bersih perusahaan mengalami penurunan bahkan mengalami kerugian mulai dari 

tahun 2018 hingga 2022. Hasil penelitian yang dilakukan (Bella Winelia. 2021), 

Return On Investment (ROI) yang terjadi pada PT Garuda Indonesia mengalami 

penurunan, hal ini disebabkan karena laba bersih  perusahaan yang menurun, 

bahkan perusahaan mengalami kerugian, dikarenakan rendahnya perputaran atas 

seluruh asset yang dimiliki perusahaan. 

Rasio Net Profit Margin (NPM) menghitung berapa besar laba bersih dari 

total pendapatannya. Menurut Subramanyam (2012), “semakin besar Net Profit 
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Margin (NPM) perusahaan maka akan semakin baik. NPM merupakan rasio yang 

mengukur persetanse laba perusahaan dibandingkan dengan pendapatan. Semakin 

kecil Net Profit Margin (NPM), semakin kecil tingkat profitabilitas perusahaan”. 

Berdasarkan data diatas, diperoleh informasi bahwa laba bersih perusahaan selalu 

mengalami penurunan bahkan kerugian. Sementara pendapatan tidak stabil, 

perusahaan selalu mengalami jumlah pendapatan yang naik turun. Pada umumnya 

laba bersih akan berbanding lurus dengan pendapatan perusahaan. Tetapi untuk 

perusahaan ini terjadi hubungan yang bertolak belakang antara laba bersih dan 

pendapatan. Hasil penelitian yang dilakukan Bella Winelia (2021), Net Profit 

Margin (NPM) yang terjadi pada PT Garuda Indonesia mengalami penurunan, hal 

ini disebabkan karena jumlah pendapatan perusahaan tidak stabil diikuti juga 

dengan laba bersih perusahaan yang mengalami penurunan, bahkan mengalami 

kerugian.  

Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat permasalahan mengenai 

kinerja keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan ini sebagai topik penelitian 

dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman apakah terdapat peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan tersebut melalui perencanaan dan penguasaan laba, 

atas dasar tersebut peneliti mengambil judul “Analisis Perencanaan Laba Dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Daerah Pembangunan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

yaitu, adanya penurunan laba bersih pada laporan keuangan Perusahaan Daerah 

Kota Medan yang akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. 

1.3 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan dengan menggunakan rasio profitabilitas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan dari rasio return on equity (ROE)? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan dari rasio return on investment (ROI)? 

4. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan dari rasio net profit margin (NPM)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan pengukuran kinerja keuangan pada Perusahaan Daerah 

Pembangunan. 

2. Untuk dapat menganalisis perencanaan laba dalam 

meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan Daerah 

Pembangunan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi penulis 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk menambah informasi, pengetahuan, juga dapat memberikan 

gambaran mengenai kinerja keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan apabila 

dilihat dari aspek perencanaan laba. Disamping itu juga mengaplikasikan ilmu 
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yang telah diperoleh selama masa kuliah, sehingga dapat dijadikan bekal jika 

penulis berada dalam dunia kerja. 

2 Manfaat Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Perusahaan Daerah 

Pembangunan mengenai kondisi keuangan untuk mengetahui tingkat kinerja yang 

dimiliki perusahaan berdasarkan perencanaan laba, sehingga dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan ataupun dalam pengambilan 

keputusan dimasa mendatang. 

3 Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan dan refrensi bagi 

peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Uraian Teori 

2.1.1 Laba 

2.1.1.1 Pengertian Laba 

Kondisi laba dalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor penentu 

berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya karena 

salah satu petunjuk tentang kualitas manajemen serta operasi perusahaan yaitu 

kemampuan perusahan untuk memperoleh laba. Dengan memperkirakan laba, 

dapat menjangkau kondisi perusahaan tersebut dimasa yang akan datang dan 

mampu memprediksi deviden yang akan diterima. Laba dapat memberikan 

dampak yang positif mengenai prospek perusahaan dimasa depan tentang kinerja 

perusahaan. 

Menurut Hapsari & Saputra (2018, hal. 47) menyatakan bahwa” laba 

adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban yang timbul dalam kegiatan 

utama atau sampingan di perusahaan selama satu periode”. Laba didapatkan dari 

kegiatan suatu perusahaan selama satu periodenya. Febrina & Hafsah (2016, hal. 

6) menyatakan bahwa “Laba diartikan sebagai kenaikan modal (aktiva bersih) 

yang berasal dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan 

usaha pada suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan atau investasi 

pemilik”. Laba diartikan juga sebagai kenaikan modal dalam satu periode yang 

mana berasal dari semua kegiatan transaksi atau kejadian melibatkan badan usaha.  

Menurut Nainggolan & Lastari (2019, hal. 431) menyatakan bahwa “Laba 

didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasikan yang 
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berasal dari transaksi suatu periode dan berhubungan dengan biaya historis”. 

Maryati & Siswanti (2022, hal. 24) dalam Ardhianto (2019) menyatakan bahwa 

”laba merupakan keuntungan yang diperoleh dari selisih antara penjualan produk 

dan jasa dengan harga yang lebih tinggi dari pada biaya untuk menghasilkan 

barang tersebut dalam aktivitas normal perusahaan”. Dari perolehan  selisih antara 

penjualan produk dan jasa dapat dihasilkan kenuntungan atau yang disebut dengan 

laba. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa laba didapatkan dari kegiatan suatu perusahaan selama satu periodenya, 

laba diartikan juga sebagai kenaikan modal dalam satu periode yang mana berasal 

dari semua kegiatan transaksi atau kejadian melibatkan badan usaha. Laba 

merupakan salah satu sebagai penambahan modal agar dapat memperoleh peluang 

investasi semakin tinggi bagi suatu perusahaan. Sedangkan bagi pihak luar 

perusahaan dapat menambah daya tarik bagi pihak yang ingin berinvestasi dan 

juga sebagai alat ukur dalam pengambilan keputusan bagi pihak investor maupun 

penanam modal. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan tersebut perlunya wawasan 

mengenai akuntansi dalam membantu pihak perusahaan mengelola keuangan. 

Menurut Novien (2017, hal. 85) menyatakan bahwa “pertumbuhan laba 

merupakan perubahan pada laporan keuangan pertahun, pertumbuhan laba 

berkaitan bagaimana dengan terjadinya stabilitas peningkatan laba ditahan 

kedepan. Pertumbuhan laba yang diatas rata-rata bagi suatu perusahaan pada 

umumnya didasarkan pada pertumbuhan cepat yang diharapkan dari industri 

dimana perusahaan beroperasi”. Aznedra & Dewi (2019, hal. 146) menyatakan 



14 
 

 

bahwa “untuk dapat mencapai laba yang optimal, manajemen dapat melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin 

dengan memperhatikan tingkat harga jual dan volume penjualan yang 

ada. 

b. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang 

diharapkan. 

c. Meningkatkan volume penjualan dengan baik. 

Dari semua hal yang berupa biaya, harga jual maupun volume produksi 

tidak dapat dilakukan secara terpisah karena komponen-komponen tersebut saling 

berkaitan. 

2.1.2 Perencanaan Laba 

2.1.2.1 Pengertian Perencanaan Laba 

Tujuan utama perusahaan yaitu mencapai laba yang optimal. Agar mencapai 

tujuan tersebut maka perlu dilakukan suatu perencanaan laba yang baik, sehingga 

kemampuan yang dimiliki perusahaan dapat terkoordinir dan terkendali. Untuk 

menargetkan laba yang ingin diperoleh perusahaan, terlebih dahulu dilakukan 

perencanaan sebelum diperolehnya laba tersebut. Rusmayanti (2021, hal. 187) 

menyatakan bahwa “perencanaan laba yang baik mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan untuk mencapai laba yang diinginkan. Perencanaan laba merupakan 

hal yang sangat penting untuk dapat dilakukan, karena dengan melakukan 

perencanaan laba suatu perusahaan dapat ditaksir apakah perusahaan tersebut 

sukses dalam meningkatkan kinerja perusahaan serta kaitannya dengan penilaian 
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terhadap kesuksessan perusahaan dari keberlangsungan suatu usaha dilakukan 

oleh perusahaan”. 

Menurut Luntungan & Tinangon (2018, hal. 1352) menyatakan bahwa 

”perencanaan laba dapat diartikan sebagai rencana kerja yang telah 

diperhitungkan dengan baik dimana implikasi keuangannya yang dinyatakan 

dalam bentuk proyeksi perhitungan laba rugi, neraca, kas, dan modal kerja untuk 

jangka panjang dan jangka pendek”. Koraag & Ilat (2016, hal. 805) menyatakan 

bahwa “perencanaan laba merupakan rencana kerja yang telah diperhitungkan 

implikasi keuangan yang dinyatakan dalam  bentuk proyeksi perhitungan laba 

rugi, neraca, kas, dan modal kerja untuk jangka panjang dan jangka pendek”. 

Harahap (2011:3) “Perencanaan laba merupakan rencana kerja yang telah 

diperhitungkan dengan cermat dimana implikasi keuangannya dinyatakan dalam 

bentuk proyeksi perhitungan rugi-laba, neraca, kas dan modal kerja untuk jangka 

panjang dan jangka pendek”. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan laba adalah rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan baik. 

Bukan hal yang mudah dalam melakukan perencanaan laba yang optimal karena 

semakin berkembangnya teknologi dan faktor-faktor sosial, ekonomi dan politik 

berpengaruh kuat dalam dunia usaha dengan melihat hal tersebut maka 

manajemen harus teliti dalam setiap pengambilan keputusan yang awalnya sudah 

direncanakan.  
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2.1.3 Kinerja Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Perusahaan dapat berhasil apabila telah mencapai tujuan perusahaan yaitu 

dengan mengoperasikan kegiatan usahanya untuk lebih maju kedepannya. Kinerja 

adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam visi, misi dan 

tujuan, sasaran organisasi. Sujarweni (2017), menyatakan kinerja merupakan hasil 

evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebut 

dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan 

yang telah selesai dilakukan perlu dilakukan penilaian atau pengukuran secara 

periodik. Menurut Rudianto (2013), Kinerja keuangan merupakan hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya mengelola asset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan 

yang telah dilaksanakan. Sawir (2012), menyatakan bahwa kinerja keuangan 

adalah penilaian tingkat efisiensi dan produktifitas perusahaan dibidang keuangan 

yang dilakukan secara berkala atas dasar laporan manajemen dan laporan 

keuangan yang merupakan pencerminan prestasi keuangan yang dicapai 

perusahaan atau gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu menyangkut aspek keuangan. Purwanti (2013), kinerja keuangan adalah 

prestasi manajemen yang diukur dari sudut keuangan yaitu memaksimalkan nilai 

perusahaan.  
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Kinerja keuangan perlu untuk dilakukan pengukuran, dimana pengukuran 

dalam penilian kinerja keuangan ini dilakukan untuk melihat kemajuan 

perusahaan yang lebih untuk kedepannya. Mulyadi (2014), menyatakan bahwa 

“penilian kinerja keuangan adalah penentuan dalam secara periodik efektivitas 

operasional, suatau organisasi, bagian organisasi dan keuangan berdasarkan 

sasaran, standart dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya”. Kinerja keuangan 

merupakan hasil dari pelaporan keuangan berdasarkan standar keuangan yang 

telah ditetapkan. Irham (2012), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai standar tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja keuangan merupakan 

pengakuan pendapatan dan pengaitan biaya menghasilkan angka laba yang lebih 

unggul dibandingkan arus kas untuk mengevaluasi kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan perusahaan adalah data usaha yang telah dilakukan oleh perusahaan 

yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dan dapat melihat perkembangan 

dari tahun lalu hingga tahun yang akan datang. 

Menurut (Kasmir,2015), dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dan dapat dilakukan 

dengan beberapa rasio keuangan. Husnan dan Padjiastuti (2004), seorang analis 

keuangan memerlukan ukuran tertentu, yang paling sering digunakan adalah rasio 

atau indeks yang menunjukkan hubungan antara data keuangan. Untuk menilai 

kinerja keuangan suatu perusahaan dapat digunakan berbagai macam alat analisis, 

anatara lain: 
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1. Analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan 

prestasi keuangan. 

2. Analisis keuangan perusahaan (analisis diskriminan) digunakan untuk 

mengingatkan akan masalah keuangan yang mungkin membutuhkan 

perhatian yang serius dan menyediakan petunjuk untuk bertindak. 

3. Analisis sumber Du Pont merupakan pendekatan terpadu terhadap analisis 

rasio keuangan, sering digunakan untuk pengendalian divisi. 

4. Analisis Horizontal dan Vertikal digunakan sebagai perbandingan laporan 

keuangan. 

5. Analisis sumber dana dan penggunaan dana menyediakan latar belakang 

Historis dari pola aliran dana. 

6. Analisis kinerja dengan metode Economic Value Added (EVA). Eva 

merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari suatu investasi. 

2.1.3.2 Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan menurut Mulyadi (2011), adalah sebagai 

penentu secara efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 

karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Mulyadi (2013), pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan oleh 

manajemen untuk: 

1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

karyawan secara umum. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
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3. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka. 

2.1.3.3 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan secara umum merupakan suatu tingkat keberhasilan yang 

dicapai didalam suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki 

perusahaan tersebut sehingga diperoleh hasil pengelolaan yang lain. Menurut 

Hery (2014), “pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses 

analisi. Analisi kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian kinerja 

keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data keuangan, perhitungan, 

pengukuran interpretasi dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu”. Kinerja keuangan dinilai dengan 

menggunakan alat analisis. Mulyadi (2013), pengukuran kinerja keuangan 

dimnafaatkan oleh manajemen untuk: 

1. Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat 

ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang 

dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif. 

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang 
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diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan 

beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada 

para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan. 

Berbagai pihak yang terkait dengan perusahaan tertentu membutuhkan 

informasi yang mendukung kepentingan masing-masing pihak tersebut yang 

dihasilkan oleh akuntansi yang berupa laporan keuangan utama perusahaan 

beserta informasi lainnya. Adapun manfaat dari penilaian kinerja perusahan yaitu: 

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, 

maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi 

suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 

yang akan datang. 

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan dan kegiatan organisasi pada 

umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dan manfaat kinerja keuangan yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana perolehan keuangan perusahaan selama periode 

tertentu, dalam pengambilan keputisan yang dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh 

manajemen. 
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2.1.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan, hal utama perlu 

ditimbangkan penilaian kinerja adalah penentuan sasaran dan tanggungjawab 

yang diberikan kepada setiap bagian yang ada di perusahaan. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Menurut Munawir (2012), faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah: 

1. Likuiditas, yang mampu menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada 

saat ditagih.  

2. Solvabilitas, yang mampu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 

baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Rentabilitas atau profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4. Stabilitas Ekonomi, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayarkan hutang-

hutangnya serta membayar dividen secara teratur tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan. 

2.1.4  Rasio Profitabilitas 

2.1.4.1 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Profit merupakan elemen terpenting untuk menjamin keberlangsungan 

kehidupan perusahaan. Proses manajemen yang efektif dan efesien, perlu 
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dilakukan bagi setiap perusahaan untuk memperoleh profit. Menurut Kasmir 

(2008. Hal. 196), bahwa “rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan”. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi 

perusahaan. 

Rasio profitabilitas dilakukan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang dapat diukur dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan. Munawir (2014) menyatakan bahwa “rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi”. 

Menurut Sartono & Alima (2015) profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri. Tingkat profitabilitas memberikan gambaran seberapa 

efektif perusahaan beroperasi sehingga mampu memberikan keuntungan. Untuk 

dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam keadaan 

yang menguntungkan (profitable). Tanpa adanya keuntungan, maka akan sangat 

sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Hal ini membuat tingkat 

profitabilitas menjadi sangat penting bagi perusahaan (Rahayu dan Sari, 2015). 

Berdasarkan definisi dari berbagai sumber diatas dapat di ketahui bahwa 

rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukkan tingkat efektivitas 

manajemen dalam suatu perusahaan dan keberhasilan perusahaan dalam 
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menjalankan usahanya dalam meningkatkan keuntungan bagi dari segi modal, 

penjualan dan aktiva.  

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio proftabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 

pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan modal. Kasmir (2015), tujuan 

pengguna rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan 

yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 

4. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

5. Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

7. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal 

sendiri. 

Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil operasi 

perusahaan mempunyai manfaat yang sangat penting dan dapat dipakai untuk 

beberapa hal diantaranya: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 
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2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. 

2.1.4.3 Faktior-faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang paling serimg digunakan untuk 

melihat sejauh mana laba yang didapat perusahaan selama melakukan 

aktivitasnya. 

Menurut Darmawi (2011, hal 212), faktor rentabilitas atau profitabilitas 

meliputi komponen-komponen berikut ini: 

1. Pencapaian Return On Assets (ROA). 

2. Pencapaian Return On Equity (ROE). 

3. Pencapaian Net Interest Margin (NIM). 

4. Tingkat Efisiensi. 

5. Perkembangan Laba Operasional. 

6. Diversifikasi Pendapatan. 

7. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan. 

8. Prospek Laba Operasional. 

Menurut Brigham dan Houston (2017, hal 146), didalam rasio profitabilitas 

ada faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti pengaruh likuidtas, manajemen 

asset dan utang pada hasil operasi. 
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas antara lain adalah tingkat 

pendapatan yang diterima perusahaan atau tingkat laba, tingkat efisiensi, tingkat 

likuiditas dan manajemen asset. 

2.1.4.4 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan 

menurut Syamsuddin (2011) adalah: 

1. Gross Margin On Sales (GPM). 

2. Net Margin On Sales (NPM). 

3. Hasil Pengembalian Investasi (Return On Invesment/ROI). 

4. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE). 

5. Earning Per Share. 

Dengan uraian sebagai berikut: 

1) Gross Profit Margin atau Margin Laba Kotor merupakan rasio atau 

pertimbangan antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang telah dicapai pada periode yang sama. (Munawir, 

2014) Data gross profit margin ratio dari beberapa periode akan dapat 

memberikan informasi tentang kecenderungan gross margin yang 

diperoleh dan bila dibandingkan dengan standart ratio akan diketahui 

apakah margin yang diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Gross Profit Margin menurut 

Syamsuddin (2011) adalah sebagai berikut: 
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2) Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan pengukuran yang dilakukan untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dalam pengelolaan penjualan. Hery (2015) Semakin tinggi 

Net Profit Margin berarti semakin tinggi pula laba bersih yang 

dihasilkan dari penjualan bersih, sebaliknya semakin rendah Net Profit 

Margin berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari 

penjualan bersih. 

Net Profit Margin merupakan pengukuran yang dilakukan untuk melihat 

seberapa besar jumlah laba yang diterima oleh perusahaan. Menurut 

Syamsuddin (2011) Semakin tinggi Net Profit Margin yang diperoleh 

perusahaan maka akan meningkatkan tingkat profitabilitas. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung NPM menurut Syamsuddin (2011) adalah 

sebagai berikut: 

    
                         

                
      

3) Return On Invesment (ROI) 

Menurut Syamsuddin (2011) menyatakan bahwa Return On Invesment 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan 

didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva 

yang tersedia didalam perusahaan. 

Menurut Harahap (2015) Return On Invesment digunakan untuk melihat 

berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dengan nilai aktivanya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Invesment 

menurut Syamsuddin (2011) adalah sebagai berikut: 
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4) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang termasuk dalam rasio 

kemampuan laba atau rasio profitabilitas. ROE mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan (Fakhruddin, 2011). Rasio ini menggambarkan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya sendiri secara 

efektif dan mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal sendiri dan pemegang 

saham. Angka ROE yang semakin besar menunjukkan kemampuan 

perusahaan memberikan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. 

Para pemegang saham melakukan investasi untuk mendapatkan 

pengembalian atas uang mereka dan rasio ini menunjukkan seberapa 

baik mereka telah melakukan hal tersebut dari kacamata akuntansi. 

Rumus untuk menghitung ROE menurut Syamsuddin (2011) adalah 

sebagai berikut: 

    
                         

     
      

5) Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS), merupakan laba yang diperoleh perusahaan 

per lembar saham. Perhitungan laba per saham yang mengarah ke masa 

depan mencoba memberikan informasi mengenai laba per saham yang 

mungkin akan diperoleh dimasa depan. Salah satu alasan investor 

membeli saham adalah untuk mendapatkan deviden, jika nilai laba per 
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saham kecil maka kecil pula kemungkinan perusahaan untuk 

membagikan deviden. Maka dapat dikatakan investor akan lebih 

meminati saham yang memiliki Earning Per Share tinggi. Seorang 

investor yang melakukan investasi pada perusahaan akan menerima laba 

atas saham yang dimilikinya. Semakin tinggi laba per lembar saham 

(EPS) yang diberikan perusahaan akan memberikan pengembalian yang 

cukup baik. Ini akan mendorong investor untuk melakukan investasi 

yang lebih besar lagi sehingga harga saham perusahaan pun akan 

meningkat. Jadi semakin tinggi Earning Per Share suatu perusahaan 

maka akan semakin tinggi pula harga saham perusahaan. 

    
           

                    
 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan telaah pustaka yang berasal dari penelitian-

penelitian yang sudah pernah dilakukan. Beberapa penelitian yang menjadi 

rujukan penelitian ini antara lain: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Bella Winelia 

Analisis rasio 

profitabilitas dan 

likuiditas dalam 

meningkatkan kinerja 

keuangan pada PT. 

Kinerja keuangan dari 

aspek profitabilitas yang 

dimiliki PT Garuda 

Indonesia Tbk dinilai 

tidak baik karena 
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Garuda Indonesia 

Persero (Tbk) yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

berdasarkan pengujian 

yang dilakukan dengan 3 

jenis rasio menghasilkan 

pertumbuhan yang 

cenderung mengalami 

penurunan bahkan 

bernilai negatif pada 

tahun 2015 hingga 2020 

2.  

Sigit Puji 

Winarko 

Analisis Cost-Volume-

provit sebagai alat 

bantu perencanaan laba 

(multi produk) pada 

perusahaan PIA Latief 

Untuk mencapai kenaikan 

laba sebesar 5% dari 

tahun sebelumnya 

perusahaan harus 

melakukan peningkatan 

penjualan produk. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Menurut (Rusiadi, 2014) “setiap penelitian memerlukan kejelasan titik tolak 

atau landasan berfikir dalam memecahkan atau menyoroti masalahnya. Untuk itu, 

perlu disusun sebuah kerangka teori yang memuat pikiran yang menggambarkan 

dari sudut mana penelitian akan disoroti”. Didalam setiap perusahaan memiliki 

laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, perubahan ekuitas, laporan 

neraca dan laporan arus kas, dimana tujuan lapran keuangan dilakukan untuk 

pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan. Adapun dalam mengukur 
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kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan penggunaan dari laporan 

keuangan perusahaan yang dapat dihitung dengan menggunakan rasio keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang disusun secara 

sistematis dengan bentuk penelitian deskriptif, menggambarkan dan menjelaskan 

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode ini adalah untuk 

memecahkan dan menjawab permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan dengan 

melakukan pengumpulan data tiap tahunnya, pengklasifikasian serta analisis data, 

membuat kesimpulan dengan tujuan untuk membuat gambar tentang suatu 

keadaan yang sedang dialami oleh perusahaan. Menurut Arfan Dkk (2014), 

menyatakan bahwa pendekatan deskriptif merupakan model penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek dengan apa adanya. 

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perencanaan laba yang dinilai dari laporan keuangan Perusahaan Daerah 

Pembangunan Kota Medan. 

3.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional operasional merupakan petunjuk atau gambaran tentang 

bagaimana suatu variabel diukur sehingga peneliti dapat mengetahui baik atau 

buruk pengukuran tersebut. Sugiyono (2013), menyatakan variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Defini operasional 

ditunjukkan pada variabel-variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan pada Perusahaan Daerah Pembangunan. Definisi operasioanal ini 

kemudian diuraikan menjadi indikator empiris dalam penelitian. 
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Adapun definisi dari variabel diatas adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dicapai 

suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki perusahaan. 

Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi 

efektivitasnya sehingga diperoleh hasil pengelolaan yang lain. 

2. Rasio prfitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 

periode tertentu atau beberapa periode.  

Yang dapat diukur: 

a. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba bersih atas 

penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap penjualan bersih. 

          
                             

                         
      

b. Return On Investment (ROI) 

Merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan 

didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia didalam perusahaan. 
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c. Return On Equity (ROE) 

Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. 

          
                              

              
      

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1   Tempat Penelitian  

Untuk memperoleh data dan informasi dengan masalah yang diteliti, maka 

penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data laporan keuangan Perusahaan 

Daerah Pembangunan Kota Medan di jalan Sutomo No. 4 Gaharu, Kota Medan 

Sumatera Utara. 

3.3.2   Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022 s/d Maret 2025. 

Adapun jadwal penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

Jadwal 

Kegiatan 

Desember-

2022 

Juni-2025 Juli-2025 Agustus-2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

judul 

                

Penyusunan 

Proposal 

                

Bimbingan 

Proposal 

                

Seminar 

Proposal 

                

Penyusunan 

Skripsi 

                

Bimbingan 

Skripsi 

                

Sidang 

Skripsi 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1   Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 

Data kuantitatif yaitu data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung dalam 

bentuk angka-angka, berupa laporan keuangan serta dokumen-dokumen yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu laporan keuangan di Perusahaan Daerah 

Pembangunan Kota Medan 

3.4.2   Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data 

primer diperlukan sebagai dasar analisis. Menurut Sugiyono (2018) Data primer 

yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat 

objek penelitian dilakukan. Data primer diperoleh melalui dokumen-dokumen, 

laporan keuangan dan bahan tertulis lainnya yang diperlukan yang ada pada 

Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan. 

3.5   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2017), yakni teknik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.  

Berdasarkan teori diatas teknik analisis deskrptif dalam penelitian ini 

bertujuan hasil gambaran mengenai kinerja keuangan pada perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kondisi 

keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2022. Data yang diperoleh berupa laporan keuangan dalam bentuk 

neraca dan laporan laba rugi. Objek penelitian dalam penelitian adalah Perusahaan 

Daerah Pembangunan Kota Medan, dengan tujuan untuk menilai kinerja keuangan 

pada perusahaan tersebut. Untuk menilai kinerja keuangan, peneliti menggunakan 

rasio profitabilitas dengan 3 jenis rasio. Untuk rasio profitabilitas, peneliti 

menggunakan NPM, ROE dan ROI. Penjelasan berikutnya adalah pemaparan 

mengenai kinerja keuangan Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan mulai 

dari tahun 2018 hingga 2022. 

4.1.1 Rasio Profitabilitas 

4.1.1.1 Rasio return on equity (ROE) 

Tabel 4.1 Rasio Return On Equity Tahun 2018-2022 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba Bersih 

-

2.381.608.15

5 

-

1.443.661.24

4 

-

6.881.465.51

1 

-

5.423.946.33

1 

-

5.766.073.89

0 

Total Ekuitas 
167.195.821.

815 

165.733.890.

472 

159.694.675.

326 

155.199.487.

818 

149.378.213.

928 

ROE -1,42% -8,71% -4,30% -3,49% -3,86% 

Sumber : Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan 

                 
                    

                        
      

                                                        =  -1,42% 
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                                                        =  -8,71% 

                 
                    

                        
      

                                                       =  -4,30% 

                 
                    

                        
      

                                                        =  -3,49% 

                 
                  

                        
      

                                                        =  -3,86% 

Berdasarkan data diatas, diperoleh informasi bahwa ROE perusahaan  

mengalami penurunan hingga tahun 2022. Hal ini dikarenakan laba bersih 

mengalami penurunan bahkan perusahaan mengalami kerugian dari tahun 2018 

hingga 2022. 

Pada tahun 2018, rasio ROE perusahaan -1,42%. Rasio ROE yang bernilai 

negatif menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian. Rasi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian sebanyak -1,42% dari 

ekuitas yang diberikan pemodal. Ini juga menunjukkan bahwa setiap lembar 

saham yang diinvestasikan pemodal menghasilkan kerugian sebesar -1,42% dari 

nilai nominal per lembar saham. 

Pada tahun 2019, ROE perusahaan mengalami penurunan yang sangat 

signifikan yakni sebesar -8,71%. Ini mengindikasikan bahwa total kerugian 

ditahun 2019 sangat besar dibandingkan tahun 2018. Rasio tersebut menunjukkan 
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bahwa total kerugian perusahaan sebanyak -8,71% dari penyertaan modal yang 

diberikan oleh pemegang saham. 

Pada tahun 2020, rasio ROE perusahaan masih mengalami penurunan 

walaupun tidak sebanyak tahun sebelumnya yakni -4,30%. Walaupun ROE masih 

bernilai negatif pada tahun 2020, tetapi nilai tersebut sudah lebih baik dari ROE 

tahun sebelumnya. Rasio tersebut menunjukkan bahwa kerugian perusahaan mulai 

mengalami penurunan atau sudah mulai mengalami perbaikan. Angka tersebut 

mencerminkan bahwa perusahaan mengalami kerugian sebanyak -4,3% dari 

ekuitas perusahaan. 

Pada tahun 2021, rasio ROE perusahaan masih juga mengalami penurunan 

yakni -3,49%. Walaupun masih bernilai negatif, tetapi dengan angka tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin mengalami perbaikan adanya kerugian 

yang semakin menurun. 

Pada tahun 2022, rasio ROE perusahaan masih bernilai negatif. Rasio 

perusahaan tersebut kembali menunjukkan adanya kerugian yang meningkat 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yakni -3,86%. Perbaikan yang dilakukan 

oleh perusahaan ditahun sebelumnya tidak bertahan lama. 

Semakin tinggi ROE perusahaan maka semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan tersebut, menurut (Warni, 2016), bagi pihak manajemen atau 

pemegang saham, ROE sangat penting karena digunakan sebagai pengukuran dari 

shareholder value creation, dimana semakin tinggi rasio ROE maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini tentunya akan menarik investor untuk 

mengucurkan dananya di perusahaan tersebut. Jika hasil perhitungan ROE 

mendekati 1, maka menunjukkan efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam 
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menghasilkan pendapatan. Namun jika nilai ROE mendekati 0, maka perusahaan 

tidak dapat mengelola modal dengan efisien untuk mendapatkan penghasilan. 

Semakin besar nilai rasionya, maka semakin besar laba bersih yang diperoleh dari 

modal sendiri. ROE tinggi menyebabkan posisi pemilik modal perusahaan 

semakin kuat.  

Jadi, Rasio retrun on equity (ROE) Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan dinilai memiliki pertumbuhan yang sangat tidak baik karena selama tahun 

2018 hingga 2022, rasio ROE perusahaan mengalami penurunan bahkan 

mengalami kerugian. Rasio terburuk Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan terjadi pada tahun 2019. 

4.1.1.2 Rasio return investment (ROI) 

Tabel 4.2 Rasio return on investment 2018-2022 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba Bersih -2.381.608.155 -1.443.661.244 -6.881.465.511 -5.423.946.331 -5.766.073.890 

Total Asset 

176.791.630.23

0 
176.371.297.305 176.179.945..587 175.218.332.460 173.716.908.909 

ROI -1,34% -8,18% -3,95% -3,30% -3,31% 

Sumber : Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan 

                 
                    

                        
      

                                                        =   -1,34%                         

                 
                    

                        
      

                                                         =  -8,18% 
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                                                        =  -3,95% 

                 
                    

                        
      

                                                        =  -3,30% 

                 
                    

                        
      

                                                       =  -3,31% 

Berdasarkan data diatas, diperoleh informasi bahwa ROI perusahaan 

mengalami fluktuasi tahun 2018 hingga 2022. Hal ini dikarenakan jumlah 

peningkatan asset perusahaan tidak berbanding lurus dengan peningkatan atau 

penurunan laba bersih perusahaan. Asset perusahaan mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya sementara leba bersih perusahaan selalu mengalami 

penurunan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, pada tahun 2018, rasio ROI 

perusahaan sebesar -1,34%. Hal ini menunjukkan bahwa asset perusahaan hanya 

mampu menghasilkan laba sebesar -1,34% dari perolehan assetnya.  

Pada tahun 2019, ROI perusahaan sebesar -8,18%. Hal menunjukkan bahwa 

asset perusahaan semakin mengalami kerugian sehingga hanya mampu 

menghasilkan laba sebesar -8,18%. 

Pada tahun 2020, rasio ROI perusahaan senilai -3,95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kerugian asset perusahaan mengalami penurunan walaupun 

angka nilai rasio tersebut masih bernilai negatif. Kerugian asset perusahaan 

tersebut karena faktor pemanfaatan atau pengelolaan asset masih belum dilakukan 

secara maksimal. 
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Pada tahun 2021, rasio ROI perusahaan mengalami peningkatan walaupun 

tidak banyak yakni sebesar -3,30%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin berusaha untuk mengelola dan memanfaatkan assetnya secara optimal.  

Pada tahun 2022, rasio ROI perusahaan kembali mengalami penurunan 

walaupun tidak signifikan yakni -3,31%.  

Rasio return on invesment (ROI) Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan dinilai meiliki pertumbuhan yang tidak baikkarena selama tahun 2018 

hingga 2022, rasio ROI perusahaan cenderung mengalami penurunan bahkan 

bernilai negatif. Rasio ROI terbaik dan terbaik dan terburuk Perusahaan Daerah 

Pembangunan Kota Medan masing-masing terjadi pada tahun 2018 dan 2019. 

4.1.1.3 rasio Net Profit Margin (NPM) 

Tabel 4.3 Rasio Net Profit Margin 2018-2022 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba Bersih 

-

2.381.608.155 

-

1.443.661.244 

-

6.881.465.511 

-

5.423.946.331 

-

5.766.073.890 

Pendapatan 

46.920.000 10.171.338.80

0 

5.786.041.737 5.980.192.747 7.221.669.171 

NPM -5,75% -14,19% -11,89% -90,69% -79,84% 

Sumber : Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan 

                 
                    

                   
      

                                                         =  -5,75% 

                 
                    

                       
      

                                                        =  -14,19% 
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                                                        =  -11,89% 

                 
                    

                      
      

                                                        =  -90,69% 

                 
                    

                      
      

                                                        =  -79,84% 

Berdasarkan data diatas, diperoleh informasi bahwa NPM perusahaan 

mengalami penurunan dan peningkatan, pada tahun 2021 NPM mengalami 

penurunan yang cukup drastis. Perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar 

pada 2 tahun terakhir sehingga hal ini mempengaruhi NPM perusahaan yang juga 

mengalami penurunan. 

Pada tahun 2018, rasio net profit margin (NPM) perusahaan sebesar -5,75%. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan laba bersih sebesar -5,75% 

dari total penjualan atau pendapatan perusahaan. Rasio NPM yang bernilai negatif 

meninjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian. Rasio tersebut memberikan 

gambaran bahwa perusahaan mengalami kerugian pada tahun ini. 

Pada tahun 2019, rasio net profit margin (NPM) perusahaan sebesar -

14,19%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin mengalami kerugian 

dari tahun 2018 (kenaikan) yakni sebesar -14,19% dari total penjualan atau 

pendapatan perusahaan.  

Pada tahun 2020, rasio net profit margin (NPM) perusahaan sebesar -

11,89%. Hal ini menunjukkan bahwa kerugian yang dialami oleh perusahaan 

semakin berkurang. Walaupun masih bernilai negatif dan menunjukkan bahwa 

perusahaan juga mangalami kerugian pada tahun ini. 
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Pada tahun 2021, rasio net profit margin (NPM) perusahaan sebesar -

90,69%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami peningkatan 

kerugian yang signifikan. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pada tahun ini 

perusahaan mengalami kerugian dari total penjualan atau pendapatan yang cukup 

besar. 

Pada tahun 2022, rasio net profit margin (NPM) perusahaan sebesar -

79,84%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan kerugian 

dengan masih bernilai negatif. Pada tahun ini pun perusahaan mengalami 

kerugian. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, rasio NPM perusahaan pada 

tahun 2021 perusahaan mengalami kerugian besar, walaupun pada tahun 2022 

mengalami penurunan tetapi angka tersebut masih dikategorikan kerugian yang 

cukup besar. 

Rasio Net Profit Margin (NPM) Perusahan Daerah Pembangunan Kota 

Medan dinilai memiliki pertumbuhan yang tidak baik karena selama tahun 2018 

hingga 2022, rasio NPM perusahaan cenderung mengalami penurunan bahkan 

bernilai negatif.rasio NPM terburuk Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan terjadi pada tahun 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk 

mengukur kinerja keuangan pada Perusahaan Daerah Pembangunan Kota Medan 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja keuangan dari aspek profitabilitas yang dimiliki Perusahaan 

Daerah Pembangunan Kota Medandinilai tidak baik karena berdasarkan 

pengujian yang dilakukan dengan 3 jenis rasio menghasilkan 

pertumbuhan yang cenderung mengalami penurunan bahkan bernilai 

negatif pada tahun 2018 hingga 2022. 

2. Rasio return on eqiuty (ROE) Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan cenderung mengalami penurunan dari tahun 2018 hingga tahun 

2022. Hal ini dikarenakan laba bersih perusahaan perusahaan mengalami 

kerugiaan pada setiap tahunnya, sehingga hal ini sangat mempengaruhi 

rasio tersebut. 

3. Rasio return on invesment (ROI) Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan cenderung mengalami penurunan dari tahun 2018 hingga 2022. 

Hal ini dikarenakan asset perusahaan tidak dikelola secara optimal, 

efektif dan efisien sehingga asset perusahaan memerlukan biaya yang 

tinggi dalam pemeliharaannya. Hal ini juga akan mempengaruhi laba 

bersih perusahaan yang mengalami kerugian pada setiap tahunnya. 
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4. Rasio Net Profit Margin (NPM) Perusahaan Daerah Pembangunan Kota 

Medan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan laba bersih 

perusahaan mengalami penurunan bahkan mengalami kerugian pada 

setiap tahunnya. 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan rasio profitabilitas, perusahaan seharusnya 

memanfaatkan 

secara optimal asset yang dimiliki perusahaan agar bisa meghasilkan barang dan 

jasa dengan kualitas dan mutu yang baik demi memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada pelanggan, memanfaatkan secara maksimal modal yang 

disertakan oleh pemegang saham untuk kegiatan operasional perusahaan agar 

lebih efisien dan efektif. 
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